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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan menyimak siswa dan 

guru belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) di SDIT Nurul Ikhlas kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses peningkatan kemampuan menyimak siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) di SDIT Nurul Ikhlas Padang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru 

kelasnya sendiri dengan menyusun, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan 

tindakan melalui siklus secara kolaboratif dan partisipasi yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajran di kelasnya. Subjek 

peneltian di kelas V Medinah sebanyak 22 siswa terdiri dari 13 laki-laki dan 9 

perempuan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, 

tes, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan  menggunakan 2 siklus dengan 4 kali pertemuan dalam 

satu siklus 2 kali petemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I 

kemampuan menyimak siswa memperoleh nilai rata-rata 66,63 dengan kategori 

cukup dengan persentase 27,27%, pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 77,90 

dengan kategori baik dengan persentase 72,73%. Hal ini menunjukkan dari siklus I 

sampai siklus II untuk persentase mengalami peningkatan sebanyak 45,46% dan rata-

rata kemampuan menyimak siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik 

sehingga hasil belajar pada             pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Medinah SDIT 

Nurul Ikhlas Padang mengalami peningkatan. 

 

 
Kata kunci: Kemampuan Menyimak, Bahasa Indonesia, Numbered Head Together 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu proses pembelajaran yang 

memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam 

berbahasa. Di dalam Bahasa Indonesia terdapat keterampilan berbahasa yang 

dibagi menjadi 4 bagian, yakni: (1) Keterampilan Menyimak merupakan suatu 

proses mendengar yang disampaikan secara lisan maupun audiovisual dengan 

sungguh-sungguh dan penuh perhatian untuk mendapatkan informasi atau 

pesan yang disampaikan oleh pembicara. (2) Keterampilan Berbicara 

merupakan salah satu kemampuan yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi secara langsung dengan lawan bicara, ini disebut juga dengan 

komunikasi. (3) Keterampilan Membaca merupakan salah satu proses 

mendapatkan pesan atau informasi yang disampaikan penulis kepada pembaca 

dalam bentuk tulisan. (4) Keterampilan Menulis merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan untuk menyampaikan gagasan atau pikiran seseorang yang 

bertujuan memberikan suatu pesan atau informasi dalam bentuk tulisan. 

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tidak terlepas dari aspek 

bahasa, salah satu pokok masalah yang ada di dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang sering kita temui ialah rendahnya daya serap (menyimak) peserta 

didik dalam belajar. Hal ini dapat disebabkan dari kemampuan guru dalam 

mengajar, media dan metode atau strategi pembelajaran yang dipakai dan 
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kemampuan setiap peserta didik yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, 

kemampuan menyimak menjadi hal terpenting di dalam terjadinya proses 

belajar mengajar, dimana jika kemampuan menyimak siswa masih rendah maka 

peserta didik akan sulit untuk memahami aspek bahasa lainnya yang mana 

saling berhubungan satu sama lain. Menyimak merupakan suatu proses 

mendengar, mencerna serta memahami informasi atau pesan yang disampaikan 

secara langsung (lisan) maupun secara audiovisual (suara) oleh pembicara 

dengan penuh pemahaman, perhatian, dan apresiasi yang kita berikan untuk 

pembicara. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan buk Yasirli Amrina, S. Pd selaku wali 

kelas V Medinah pada 24 Oktober 2023 dan pengamatan yang dilakukan pada 

pelaksanakan PLP dari tanggal 07 Agustus – 06 November 2023 di salah satu 

SDIT Nurul Ikhlas di Padang, permasalahan yang ditemui di dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas tinggi, yaitu kelas V SD terdapat 

dalam keterampilan menyimak. Permasalahan inilah yang menjadi penghambat 

hasil belajar peserta didik kelas V pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran menyimak di kelas V Medinah SDIT Nurul Ikhlas mengacu 

pada kurikulum Merdeka. Dengan capaian pembelajaran (CP), yaitu peserta 

didik mampu menganalisis informasi berupa fakta, prosedur, dengan 

mengidentifikasikan ciri objek dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari 

berbagai jenis teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam bentuk lisan, teks 

aural (teks yang dibacakan dan/atau didengar) dan audio. Sedangkan untuk 

contoh dari ATP-nya, yaitu: 1.2 mampu menganalisis unsur intrinsik dan 
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ekstrinsik serta memahami cerita fabel yang disajikan dalam bentuk lisan, teks 

aural (teks yang dibacakan dan/atau didengar) dan audiovisual. 

Adapun beberapa permasalahan yang ditemui baik itu dari sisi guru maupun 

peserta didik, yaitu dari guru (1) cara penyampaian materi yang disampaikan 

guru kurang menarik perhatian peserta didik, (2) penggunaan model 

pembelajaran yang masih kurang tepat, sedangkan dari peserta didik (1) 

kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, (2) peserta didik lebih paham 

ketika materi pelajaran disampaikan oleh teman sebaya, dan (3) peserta didik 

cenderung lebih percaya diri dan aktif belajar ketika belajar dalam bentuk 

kelompok dari pada secara individu. 

Dari kurangnya kemampuan menyimak peserta didik dalam belajar tentu 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik tersebut. Hal ini terlihat dari 

peserta didik kelas V Medinah SDIT Nurul Ikhlas yang terdiri dari 22 orang 

peserta didik, ada beberapa peserta didik yang masih kurang bisa dalam 

menyimak. Hal ini terlihat ditabel di bawah hasil nilai peserta didik yang belum 

memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan 

yaitu 75 dalam sumatif tengah semester (STS) mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 

Tabel 1: Hasil sumatif tengah semester pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Kelas Jumlah 

Siswa 

KKTP Jumlah Siswa 

Yang Tuntas 

KKTP 

Jumlah Siswa 

Yang Tidak 

Tuntas KKTP 

V 22 siswa 75 15 siswa 7 siswa 

Sumber: Guru kelas V Medinah SDIT Nurul Ikhlas 
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Dari permasalahan yang ditemukan, perlu cara untuk mengatasinya, yakni 

 

(1) guru harus melakukan pendekatan kepada peserta didik agar mengetahui 

karakteristik dari setiap anak yang berbeda-beda, (2) guru lebih memahami 

kurikulum, media, dan materi pembelajaran yang disampaikan agar lebih 

menarik respon peserta didik dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dicari solusi penyelesaian 

permasalahan menggunakan model pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang menyenangkan dan dianggap cocok dengan kemampuan, 

kondisi, dan minat siswa ialah model belajar kooperatif yang dapat mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran. Hal ini karena model pembelajaran 

kooperatif ini menekankan pada kerja sama yang mampu meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam belajar dan memiliki sikap positif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Salah satu tipe model belajar kooperatif yang tepat digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak dan meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia yakni model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT). Model NHT ini lebih banyak melibatkan murid dalam membahas materi 

yang tercakup dalam suatu pembelajaran serta dengan model ini dapat 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pembelajaran yang disampaikan 

tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis literature review terdahulu yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
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(NHT) ternyata dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, 

model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) berbantuan 

media juga yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun 

penelitian terdahulu yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together, yaitu: 

(1) Kusnaeni, dkk (2023), dengan judul penelitian Model Pembelajaran 

Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar. Menyatakan hasil penelitian ini menunjukkan skor posttest pada kelas 

yang menggunakan model LAPS-Heuristik Dapat disimpulkan “ada pengaruh 

model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas V di SDN 43 Ampenan tahun ajaran 2022/2023”. Dengan rata 

– rata nilai kelas eksperimen sebesar 78,50 dan nilai rata – rata kelas kontrol 

sebesar 73,12. 

(2) Ahmad Fauzan (2023), dengan judul penelitian Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Dalam Proses 

Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar. Menyatakan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

SDN di Segeran Kidul Indramayu, Penerapan model pembelajaran Kooperatif 

tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN di Segeran 

Kidul Indramayu. Hasil ini dapat dibuktikan dengan presentase jumlah siswa 

yang telah mencapai KKM atau siswa yang tuntas pada Siklus I sebesar 21,73%; 

Siklus II sebesar 47,82%; Siklus III sebesar 82,6%. Ini telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan yaitu minimum 75% dari jumlah siswa yang 

mencapai KKM yang ditetapkan. 
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(3) Hamdani (2021), dengan judul penelitian Peningkatan Haasil Belajar 

Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together. Menyatakan penelitian ini dilakukan pada siswa Kelas VIIIA SMP 

Kartika XX-2 Wirabuana Makassar. Faktor utama yang diteliti adalah nilai 

harian siswa, keterampilan siswa, dan nilai ulangan siswa. Model NHT 

diterapkan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 fase. Rata-rata hasil belajar 

matematika naik menjadi 82,14 dan termasuk kategori tinggi dengan ketuntasan 

86,48%. 

Model pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT) dapat dijadikan 

sebagai alternatif solusi yang efektif dan interaktif untuk mengatasi fenomena 

yang terjadi di kelas V SD yang memiliki kelebihan. Berdasarkan permasalahan 

yang ditemui maka peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan judul Peningkatan Kemampuan Menyimak Siswa Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Model Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together (NHT) Kelas V Medinah SDIT Nurul Ikhlas 

Padang. 



7 
 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi permasalahan berikut ini: 

1. Kemampuan menyimak peserta didik di kelas V pada mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia yang berbeda-beda dalam belajar. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi dalam proses 

belajar mengajar. 

3. Kurangnya variasi guru dalam menyampaikan pembelajaran. 

 

4. Kurangnya minat peserta didik dalam proses belajar mengajar dan 

cenderung lebih ingin bermain-main. 

5. Kurangnya rasa kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat peserta 

didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

6. Dari 22 peserta didik di kelas V Medinah hanya 15 peserta didik yang 

mendaat nilai batas KKTP, sementara 7 peserta didik belum mendapat nilai 

batas KKTP. 

C. Pembatasan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian, maka peneliti membatasi masalah pada Peningkatan Kemampuan 

Menyimak Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Penerapan 

Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Kelas V Medinah 

SDIT Nurul Ikhlas Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan masalah tersebut, dalam proposal ini diajukan rumusan 

permasalahan sebagai berikut: Apakah penggunaan “model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered head together (NHT) dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas V Medinah dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDIT Nurul Ikhlas Padang”? 

E. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia dalam keterampilan menyimak 

dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada 

siswa kelas V Medinah SDIT Nurul Ikhlas Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Manfaat Teoretis 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa kelas V melalui model Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together (NHT) di SDIT Nurul Ikhlas kota Padang agar siswa menambah 

pengetahuan di bidang pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik sehingga dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDIT Nurul Ikhlas Padang. 

c. Bagi penulis, dapat menambahkan pengetahuan dan pengalaman 

penulis dan dapat dipraktekin dalam kemampuan keterampilan 

menyimak melalui model Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

 


